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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kenagarian Maek kecamatan Bukik Barisan merupakan daerah yang 

subur dan kaya akan hasil tanaman, yang mana sebagian besar penduduk 

disana bekerja sebagai petani.Berdasarkan penelitian awal yang penulis 

lakukan, dilihat dari perekonomian masyarakat di Kenagarian Maek 

Kecamatan Bukik Barisan pada umumnya bekerja sebagai petani. Sehingga 

terjadilah berbagai bentuk praktik jual beli antara petani gambiadengan 

pembeli(toke). 

Praktik jual beli yang terjadi di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik 

Barisan diantaranya adalah sistem pelaksanaan jual beli gambia yang 

dilakukan petani. Jual beli ini dilakukan oleh masyarakat berawal dari 

harga gambia mahal, masyarakat melakukan jual beli seperti ini karena 

berbagai alasan seperti untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pada tahun 2018 harga gambia murni berkisar dari Rp.45.000-

Rp.48.000 per kilo, sedangkan gambia campur berkisar dari Rp.15.000-

Rp.18.000 per kilo. Pada tahun 2019 ini harga gambia mulai menurun. 

Meskipun dengan harga yang turun tetapi petani masih melakukan 

pembuatan gambia campua.Dengan kondisi yang saat sekarang ini petani 

memanfaatkan apapun agar hasil produksinya lebih banyak dan 

mendapatkan untung yang lebih besar lagi. Gambia campua adalah  

gambia yang bahan pokoknya tidak hanya menggunakan daun gambia 

saja, akan tetapi menggunakan bahan-bahan yang lain seperti tepung, 

pupuk buatan dan tanah liat.Agar mendapatkan hasil produksi yang lebih 

banyak dari yang mereka inginkan. 

Salah satu jual beli yang dilakakukan masyarakat di kenagarian Maek 

kecamatan bukik barisan adalah jual beli gambia, gambia yang dijual 

adalah gambia yang dikonsumsi oleh masyarakat sekitar.Ada beberapa 



 
 

 

objek yang dijadikan untuk mencampur gambia tersebut diantaranya 

tepung, pupuk buatan dan tanah liat. Misalnya yang dilakukan oleh Saru 

seorang petani  yang mengolah gambia dicampur dengan tanah liat. Saru 

mengaku bahwa untuk percampuran gambia tersebut untuk 

meningkatkan berat dari getah gambia tersebut (Saru, Wawancara 2019). 

Selanjutnya, seorang petani gambia juga menyebutkan bahwa ia 

pernah mencampur gambia tersebut sewaktu pengolahan menggunakan 

tepung. Ia menyatakan bahwa pemberian tepung sewaktu pengolahan 

gambia tersebut sebelum dijual kepada pengepul untuk memudahkan 

pembekuan getah gambia agar getah tersebut cepat bisa dicetak sesuai 

dengan ukurannya (Iyul, Wawancara 2019).Anto petani gambia yang 

mencampur olahan gambianya tesebut dengan menggunakan pupuk 

buatan. Alasannya untuk memudahkan petani dalam proses pembekuan 

getah gambia tersebut. Kemudian untuk pengeringan tidak memakan 

waktu lama (Anto, Wawancara 2019). 

Prinsip dasar dalam setiap bentuk muamalah dalam Islam adalah 

mubah atau boleh. Sebagaimana yang terdapat dalam kaidah-kaidah fikih 

muamalah yaitu:  

لاْ فِي  لاْ فِي عَ  الاْ  لاْ  عَ لُ  لاَّ  عَ  فِي لاْ لٌ  عَ عَ  عَ الاَّ  أَ لاْ  
لإِ
  عَ  عَ لُ  

لإِ
فِي  ا لُ عَ   عَ عَ    لُ  فِي  ا

Artinya :  
"Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”(Djazuli 2011, 130). 

 Setiap akad muamalah yang dilakukan manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya adalah boleh selama tidak ada dalil yang menyatakan 

keharamannya(Rozalinda,2005:3).Dalam kehidupan bermuamalah 

manusia harus berbuat sesuai dengan aturan yang telah digariskan oleh 

syariat Islam dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip 

muamalah. Diantara prinsip-prinsip muamalah tersebut adalah: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah. Kecuali 

ditentukan lain oleh al-qur’an dan sunnah Rasul. 



 
 

 

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan yang mengadakan 

manfaat dan menghindari mudharat dengan hidup bermasyarakat. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai moral, keadilan dan 

menghindari unsur-unsurpengembalian kesempatan dalam 

kesempitan. 

Sedangkan secara istilah jual beli menurut Ulama Hanafiyah adalah 

tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara 

tertentu yang bermanfaat(Haroen, 2000:111).Beberapa pengertian di atas, 

dapat diambil kesimpulan bahwa jual beli adalah tukar menukar benda 

dengan benda (uang dengan barang) berdasarkan suka sama suka dengan 

cara yang ditentukan syariat. Dengan ijab dan qabul yang jelas atau 

dengan cara saling memberikan barang dan uang tanpaijab dan qabul 

seperti, yang berlaku pada pasar dan swalayan. 

Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda, dan saling 

membutuhkan satu dengan yang lainya.Salah satu sarananya adalah 

dengan jalan melakukan jual beli. Dalam islam melakukan jual beli 

dibolehkan berdasarkan surat al-Baqarah: 275, 

       

Artinya 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
(Departemen Agama RI,2009). 

Orang yang melakukan kegiatan berwirausaha, berkewajiban untuk 

mengetahui bagaimana hal-hal yang mengakibatkan jual beli itu sah atau 

tidaknya. Selain itu yang harus diperhatikan tentang barang yang akan 

diperjualbelikan yaitu barang atau uang yang dijadikan objek transaksi itu 

mestilah sesuatu yang diketahui secara transparan, baik kualitas maupun 

kuantitasnya. 



 
 

 

Bentuk-bentuk jual beli menurut ulama Hanafiyah membagi jual beli 

menjadi tiga bentuk, yaitu: 

1. Jual beli yang sahih 

Suatu jual beli yang dikatakan sebagai jual beli sahih apabila jual beli 

itu disyaratkan memenuhi rukundan syarat yang ditentukan, bukan milik 

orang lain tidak tergantung pada hak khiyar lagi. Jual beli seperti ini 

dikatakan jual beli sahih.Misalnya seseorang membeli sebuah kendaraan 

roda empatseluruh rukun dan syarat terpenuhi(Nasrul 2007, 121). 

2. Jual beli yang batal 

Jual beli yang dikatakan jual beli yang batal adalah satu atau seluruh 

rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak 

disyari’atkan seperti jual beli yang dilakukan anak-anak, orang gila atau 

barang yang dijual itu barang-barang yang diharamkan syara’ seperti 

bangkai, darah, babi dan khamar. 

3. Jual beli yang fasid (jual beli batal) 

Jual beli yang fasid (jual beli batal) adalah apabila rukun dan syarat 

jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sah.Sebaliknya apabila salah satu 

rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli itu batal(Nasrun, 

Fiqh Muamalah 2007, 126). 

Masyarakat di Nagari Maek mayoritasnya beragama Islam.Dalam 

Islam Allah memerintahkan umatnya untuk mencari rezeki dengan jalan 

yang halal.Salah satu pekerjaan yang diperintahkan oleh Allah adalah 

berkebun.Nagari Maek salah satu mata pencarian penduduk tersebut 

adalah berkebun gambir dan mengolah daunnya menjadi industri farmasi, 

penyamakan kulit, kosmetik, pewarna serta industri pagan.Hasil dari 

pembuatan gambia tersebut dijual kepada pengepul untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Gambia yang dibuat oleh  petani adalah gambia 

campua yang mana bahan-bahan dari pembuatan gambia tersebut adalah 

dengan menggunakan tepung, pupuk buatan dan tanah liat. 



 
 

 

Bahan yang digunakan petani untuk membuat gambia tersebut 

sangat berbahaya bagi kesehatan, seperti tanah liat, tepung dan pupuk 

buatan. Mereka sudah tahu bahwa bahan yang digunakan tersebut 

berbahaya bagi kesehatan namun tetap saja dilakukan.Adapun kesadaran 

hukum masyarakat bisa dinilai dari empat indikator, indikator-indikator 

dari kesadaran hukum masyarakat tersebut merupakan petunjuk yang 

relatif konkrit tentang taraf kesadaran hukum. Indikator dari kesadaran 

hukum adalah: 

1. Pengetahuan hukum 

Pengetahuan hukum yaitu seseorang mengetahui bahwa perilaku 

tertentu telah diatur oleh hukum atau kesadaran terhadap kenyataan 

bahwa jenis perilaku tertentu diatur oleh hukum. 

2. Pemahaman hukum  

Pemahaman hukum adalah ketika seorang warga masyarakat 

mempunyai pengetahuan dan pemahaman mengenai aturan tertentu 

terutama dari segi isinya atau seseorang tersebut paham akanisi dari 

peraturan tersebut. 

3. Sikap hukum 

Sikap hukum adalah seseorang mempunyai kecenderungan untuk 

mengadakan penelitian terhadap hukum dan adanya penghargaan 

terhadap hukum sebagai suatu yang bermanfaat dan menguntungkan jika 

hukum itu ditaati. 

4. Perilaku hukum  

Perilaku hukum adalah seseorang berperilaku sesuai dengan hukum 

yang berlaku. Jadi, dengan ini bisa diketahui apakah suatu peraturan 

berlaku atau tidak dalam masyarakat(Soekanto,1981:229). 

Petani di kenagarian Maek umumnya beragama Islam, dan bekerja 

sebagai petani. Petani gambia tersebut ada yang membuat gambia murni 

dan ada yang membuat gambia campua, gambia tersebut dijual kepada 

pengepul.Berdasarkan latarbelakang diatas, penulis berasumsi 



 
 

 

bahwamasih banyak petani atau pengepul yang melakukan transaksi jual 

beli gambia campua. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian 

di kenagarian Maek kecamatanBukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota 

dengan judul “Kesadaran Hukum Petani Terhadap Praktik Jual Beli 

GambiaCampuaDi Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah ini adalah bagaimana 

kesadaran hukum petani terhadap praktik jual beli gambiacampuadi 

Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota? 

 
1.3  Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1.3.1 Apafaktor yang membelatarbelakangi petani melakukan praktik 

jual beli gambia campuadi Kenagarian Maek Kecamatan bukik 

Barisan? 

1.3.2 Bagaimana kesadaran hukum petani terhadap praktik jual beli 

gambiacampuadi Kenagarian  Maek Bukik Barisan? 

1.3.3 Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran hukum petani terhadap praktik jual beli gambiacampua? 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan petani melakukan 

praktek jual beli gambia campua. 

1.4.2 Untuk mengetahui kesadaran hukum petani terhadap praktek jual 

beli gambia campua. 

1.4.3 Untuk mengetahui apa saja upaya yang harus di lakukan agar 

masyarakat tahu bagaimana cara meningkatkan kesadaran hukum. 

 
1.5 Signifikansi Penelitian 



 
 

 

Suatu penelitian yang dilaksanakan harus dapat memberikan 

manfaat yang jelas bagi si peneliti dan perkembangan pengetahuan. 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ilmu 

pengetahuan. 

1.5.1 Untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa 

perbuatan tersebut dilarang oleh agama. 

1.5.2 Supaya masyarakat tidak lagi melakukan perbuatan yang telah 

dilarang oleh agama. 

 

1.6 Studi Literatur 

Ramadhani (1413030068), UIN Imam Bonjol Padang, tahun 2018 

judul skripsinya”Perilaku hukum masyarakat pemilik pohon alpokat 

terhadap jual beli baborong di Jorong Bukik Nilam Kenagarian Lembah 

Binuang Aua Kuniang Pasaman Barat”.Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, penelitian ini dilatar belakangi oleh jual beli baborong yang 

dilakukan oleh pemilik dan pembeli buah alpokat di Jorong Bukik Nilam 

Kenagarian Lembah Binuang Aua Kuniang Pasaman Barat.Jual beli ini 

dilakukan ketika buah alpokat dalam bentuk putik. 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana perilaku hukum masyarakat pemilik pohon alpokat terhadap 

jual beli baborong di Jorong Bukik Nilam Kenagarian Lembah Binuang Aua 

Kuniang Pasaman Barat.Setelah penelitian ini dilakukan, terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat Jorong Bukik Nilam 

melakukan jual beli baborong yaitu faktor ekonomi, faktor kebiasaan, 

faktor pengetahuan agama dan faktor pendidikan.Adapun perilaku hukum 

pemilik pohon alpokat dalam hal melakukan jual beli baborong 

dikategorikan rendah karena jual beli ini sering dilakukan masyarakat. 

Boby Syofyan (1413030704), UIN Imam Bonjol Padang, tahun 2018 

judul skripsinya” Kesadaran Hukum Masyarakat Membayar Zakat Hasil 

Penjualan Gambir(studi kasus di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih 



 
 

 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan).” Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh berkembang suburnya tanaman gambir di Nagari 

Ganting Mudik Utara Surantih, sehingga umumnya para petani gambir 

disana memperoleh hasil panen yang bernilai tinggi, berpenghasilan lebih 

dan melebihi nisab. 

Adapun yang menjadi masalah dalam hal ini adalah mengapa 

masyarakat Nagari Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Utara Selatan tidak mengeluarkan zakat hasil penjualan 

gambir. Kesadaran hukum masyarakat petani gambir rendah karena tidak 

menghitung pendapatan dalam setahun dan juga tidak bertanya kepada 

tokoh agama tentang tata cara pelaksanaan membayar zakat hasil 

penjualan gambir. Selain itu, tidak ada pembinaan dan ketegasan dari 

tokoh agama kepada masyarakat petani gambir tentang kewajiban 

membayar zakat dari hasil penjualan gambir sehingga masyarakat petani 

gambir tidak menghiraukan kewajiban zakat tersebut. 

Sarkila (312.142), UIN Imam Bonjol Padang, tahun 2016, judul 

skripsinya “Kesadaran Hukum Masyarakat Dalam Praktek Jual Beli di 

Jorong Data Salimpuang Kabupaten Tanah Datar”.Rendahnya kesadaran 

hukum masyarakat dilihat dari beberapa faktor.Pertama, pengaruh 

pendidikan yang rendah dan kurang dalam pengetahuan agama sehingga 

masyarakat masih percaya terhadap jimat penglaris berguna untuk 

melariskan dagangan.Kedua, pengalaman pribadi masyarakat dalam 

berdagang yang mengikuti tradisi turun temurun menggunakan jimat 

penglaris tersebut.Fenomena pemakaian jimat penglaris ini sudah terjadi 

sejak lama dan menjadi kebiasaan.Ketiga, jasa tempat memintanya juga 

tersedia diberbagai tempat. Ke empat, pengaruh keyakinan masyarakat 

terhadap jimat penglaris ini akan mendatangkan pelanggan serta 

melariskan dagangan sangatlah dipercayai oleh masyarakat yang 

menggunakan jimat. 



 
 

 

Randi Febrian (1413030141), UIN Imam Bonjol Padang, tahun 2018, 

judul skripsinya “Kesadaran  Hukum Penjual Rumput Hias di Tampat 

Durian  KelurahanKorong Gadang Kecamatan Kuranji Kota 

Padang”.kesadaran hukum penjual rumput hias dapat dilihat dari 

indikator-indikator kesadaran hukumnya. Indikator pertama, 

pengetahuan hukum, pengetahuan hukum penjual rumput hias dikatakan 

sedang, karena mereka tahu tentang hukum tertentu namun tidak 

mengetahui maksud dari aturan-aturan tersebut secara lebih mendalam. 

Kedua, pemahaman hukum, pemahaman hukum penjual rumput hias 

dikatakan rendah, karena dari penjual rumput hias kurang memahami 

hukum dari mengambil barang milik orang lain tanpa izin tersebut secara 

lebih mendalam. Ketiga, sikap hukum, sikap hukum penjual rumput hias 

juga rendah, karena penjual rumput hias kurang mengetahui manfaat dari 

melakukan jual beli rumput hias tanpa meminta izin kepada pemilik dan 

indikator yang keempat yaitu perilaku hukum, perilaku hukum penjual 

rumput hias juga rendah, karena penjual rumput hias tetap melakukan 

jual beli yang tidak memenuhi syarat dalam jual beli menurut Islam. Maka 

dari empat indikator tersebut bisa dikatakan bahwa kesadaran hukum 

penjual rumput hias di Tampat Durian Kelurahan Korong Gadang 

dikatakan masih rendah. 

Nora Mustika Mulia (311. 281), UIN Imam Bonjol Padang, tahun 

2016, judul skripsinya “Kesadaran Hukum Pedagang Ayam Terhadap 

Penjualan Ayam Mati (Studi Kasus di Pasar A Balai Selasa Nagari Kampung 

Pinang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agama). Alasan yang 

membelatarbelakangi penulis  melakukan penelitian ini adalah karena 

adanya kebiasaan pedagang ayam di pasar A Balai Selasa yang menjual 

ayam potong yangtelah mati kepada konsumen untuk dikonsumsi. Proses 

penjualan ayam mati tersebut sebagai berikut: setetalah ayam mati 

tersebut disembelih, kemudian dibersihkan bulunya lalu dipotong – 

potong dan dicampur dengan daging ayam yang segar yang baru 



 
 

 

disembelih agar terlihat seperti ayam hidup yang disembelih sesuai 

dengan syariat Islam.Walapun pedagang ayam potong tersebut tahu 

bahwa hal tersebut perbuatan yang dilarang agama namun mereka tetap 

melakukannya karena takut rugi. 

Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan di atas, maka 

penelitian ini tentang Kesadaran Hukum Petani Gambia Terhadap Praktik 

Jual Beli Gambia Campua di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 
 
 
 
 

1.7  KerangkaTeori 

1.7.1 Kesadaran Hukum  

Sadar secara bahasa artinya tahu, merasa dan mengerti.Dalam istilah 

fikih yang membicarakan tentang hukum dalam arti kesadaran 

hukum.Yang berarti mengetahui atau mengerti tentang tindakan hukum 

yang dilakukan dan akibat hukumnya.Dengan demikian kesadaran hukum 

berarti merasa dan mengerti bahwa perilaku tertentu diatur oleh hukum. 

(Syarifuddin, 2003:248). 

Tingkat kesadaran hukum suatu masyarakat bisa dipengaruhi oleh 

empat indikator yaitu pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap 

hukum dan perilaku hukum.  Suatu kesadaran hukum masyarakat dapat 

dikatakan rendah apabila ia hanya mengetahui hukumnya saja tanpa 

berperilaku sesuai dengan hukum. Apabila ia mengetahui hukum dan 

berperilaku sesuai hukum tersebut maka kesadaran hukumnya 

tinggi.(Soekanto, 1981:299). 

1.7.2 Jual beli 

jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan 

uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yanglain 

atas dasar saling merelakan.(Suhendi, Fiqh Muamalah 2014, 67). Benda 



 
 

 

dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat benda 

tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat 

dibenarkan penggunaanya menurut syara’. 

Benda itu adakalanya bergerak dan adakalanya tetap (tidak dapat 

dipindahkan), ada yang dapat dibagi-bagi, adakalanya tidak dibagi-bagi 

ada harta yang ada perumpamaannya dan tak ada yang menyerupainya 

dan lain-lainnya.Penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak 

dilarang syara’. Yang mana dasar hukum jual beli terdapat dalam  Surat 

an-nisa’ ayat  29. 

                             

              

Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(Departemen Agama RI, 2009) 

Dalam jual beli terdapat beberapa rukun jual beli, rukun jual beli ada 

tiga yaitu akad (ijab kabul), orang yang berakad (penjual dan pembeli),dan 

ma’kud alaih (objek akad). 

 

1.8  Metode Penelitian 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) merupakan 

penelitian kualitatif, peneliti mengamati dan berpartispasi secara langsung 

dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya 

setempat.Penelitian ini secara langsung diteliti dengan mengadakan 

penelitian lapangan  di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan dan 

mencari data-data yang berkaitan dengan kesadaran hukum. 

1.8.2 Sumber Data 



 
 

 

Penelitian mencari dan mengumpulkan data-data dari : 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang 

diteliti (Adi 2005,57). Data primer dari peneliti ini yaitu data yang di 

peroleh langsung dari petani gambia yang melakukan praktik jual beli 

gambia, toke dan Wali Nagari. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber Sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari buku-

buku, jurnal dan referensi lain yang relevan dengan objek yang diteliti. 

1.8.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah merupakan keseluruhan objek atau  subjek yang 

brerada pada suatau wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah peneliti(Martono 2014, 76). Jadi populasi disini 

adalah seluruh petani gambia di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik 

Barisan yang berjumlah 150 orang. 

b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Karena 

jumlah populasi ada banyak dan untuk memudahkan peneliti, maka 

diperlukan penetapan sampel. Teknik pengumpulan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan sampel 

snowball sampling. 

Snowball Sampling  adalah menentukan satu atau beberapa respon. 

Melalui responden tersebut ditelusuri responden lainnya, misalnya untuk 

meneliti bahasa. Jika kita sudah punya satu atau dua responden yang 

biasanya menggunakan bahasa itu, kita tanya kepadanya siapa-siapa saja 

temannya yang bisa dihubungi untuk diwawancarai. (Adi, Metodologi 

Penelitian Sosial dan Hukum 2004, 112). Jumlah sampel yang digunakan 

adalah  tujuh orang. 

 



 
 

 

1.8.4 Teknik pengumpulan data  

a. Observasi 

Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap 

fenomena yang ada tentang jual beli gambia di Kenagarian Maek 

Kecamatan Bukik Barisan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan langsung 

pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data 

(informan). Komunikasi tersebut dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. (Adi 2004, 72). Penulis melakukan wawancara 

kepada beberapa petani yang ada di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik 

Barisan tersebut, jumlah petani yang ada di Maek sekitar seratus lima 

puluh orang orang, dari seratus lima puluh orang tersebut akan 

diwawancarai tujuh orang petani gambia campua, toke dan satu orang 

wali nagari. Alasannya adalah karena cara pembuatan gambia tersebut 

banyak yang menyimpang yang tidak sesuai syariat Islam dan perundang-

undangan yang ada di Indonesia. 

 
1.8.5  Teknik  Analisis Data 

Penulis menggunakan analisa data kualitatif diskriptif, yaitu 

menggambarkan secara sistematik dan akurat mengenai fakta dan 

karakteristik mengenai objek kajian tertentu (Yasman 2012,10). 

Penelitian ini ingin menjelaskan tentang jual beli gambir yang dicampur 

dengan objek lain di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan. 



 
 

 

 


